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Profil Pegadaian
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SUMN:w.. Organisasi APU & PPT ¢5) Pegadaian

Dewan Komisaris

Direksi

Direktorat Manajemen Risiko Ma_”a'em‘?'_" Risiko Satuan Pengawas Internal (SPI)
SEVP Manajemen Risiko

Kantor Wilayah Divisi Kepatuhan
Pimpinan Wilayah Kepala Divisi
Kantor Area Departemen Manajemen Risiko . . Departemen Compliance & QA

Deputi Bisnis Kepala Dept. Manajemen Risiko Kepala Dept. Compliance & QA

Kantor Cabang & Unit Pelayanan Caban
Pemimpin Cabang

Keterangan:

|| Unit Kerja Khusus APU & PPT




INDONESIA

Profil Risiko

RISIKO INHEREN & STRUKTURAL

Low to Moderate
(2)

Profil Risiko APU & PPT ¢ Pegadaian
Berdasarkan Risk-Based Approach

Risk Based Approach

Moderate

(3)

KUALITAS PENERAPAN PROGRAM APU & PPT

Satisfactory

@

Fair

(3)

Marginal
(4)

Pengawasan Aktif Dewan
Komisaris dan Direksi

Profil Nasabah

Kebijakan Dan Prosedur

Sistem Informasi

Moderate to High
(4)

Tingkat Risiko APU & PPT Perusahaan adalah

“Low to Moderate” dan dengan kualitas
penerapan “Strong” dengan nilai 2,268

Manajemen

Pengendalian Internal
Produk/Jasa

' 4
SDM & Pelatihan

Saluran Distribusi




SUMN:.. @ Pegadaian

Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris

Direksi dan Dewan Komisaris menetapkan Kebijakan APU & PPT

Penerapan APU & PPT menjadi agenda pembahasan dalam Radirkom
dan Komite Manajemen Risiko

Membentuk Unit Kerja Khusus Penerapan APU-PPT di Kantor Pusat
dan Kantor Wilayah

Memantau penerapan APU & PPT secara bulanan dan
mengembangkan Dashboard APU & PPT

Evaluasi dan pembinaan penerapan APU & PPT secara berkala




SUMMN:z.. Digitalisasi Penerapan APU & PPT ¢I5 Pegadaian




UMM Peningkatan Awareness Karyawan @5 Pegadaian

INDONESIA

#BUMNUntukindonesia Pegadaian

52 y 4 "!" TINDAK PIDANA PENCUCIAN UANG
& 0 DILINGKUNGAN SEKITARMU
M “Proses Pencucian Uang"
Pegadaian G-STAR nensinz2: [N —
PencucianUang <
o & Cara Mengurangi Eksposur Risiko TPPU-TPPT * I
- | PUEIEY Pengarsipan Dokumen Transaksi = Jen
& Menempatkan Memisahkan hasil Menggahﬁngkan harta F
A g ey e sl e Dokumen Transaksi Nasabah perlu untuk diarsipkan ‘
sumbernya, lalu lir langsung, -
S T‘EE?F?%‘:EE .:,.1.'{‘:‘_..?(.’.&‘::“,‘.,.. sekurangnya 5 tahun setelah transaksi dilakukan. Mematuhi Ketentuan CD
" kanjejak. e Hal ini dilakukan agar tetap dapat memenuhi Analisi T ksi
AN ; : nalisis ransaksi _
o Hffnﬂ‘z‘o’%\'HUN permintaan Regulator atas data transaksi Nasabah. membutuhkan data yang fal*"
MDENDAZOMILIAR komprehensif. ~ Dengan  d

= #PegadaianTolakPencucianUang
@ Pegadaian.co.id 0Pegadaian O@Pegadaian Pegadaian_id o PT Pegadaian Persero

Infografis

ketentuan CDD, dapat | »
pelaksanaan analisis transaksi -\
Perusahaan

AntiPencucianiliane dac Mengasah Skill Analisis Transaksi
g WEB|NAR Mengasah skill Analisis bagi Karyawan Outlet atas

Pencegahan Pen danaan MENGELOLA RlSlKo Transaksi Keuangan Mencurigakan agar dapat

dideteksi lebih awal. : . .
Mengingat tujuan dari EDD adala
PENCUC'AN UANG DAN pENDANAAN lebih dalam informasi seputar nas

dengan transaksinya, maka dipe

TEROR'SME Dl MASA pANDEM' yang sebenar - benamya dan

lengkapnya serta memberikan
cov'D -19 atas transaksi dimaksud.

Pengisian Formulir EDD

Terorisme

SABTU, 8 AGUSTUS 2020
PKL. 14.00 - 16.00 WIB

w corporate university G L=ADS

N i< WOPM KEYNOTE SPEAKER:
Pegaddia ero)
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Pegadaian Risk Regional Forum

-
-

. % <, : : e
E - Lea rn I n g DEWI FADJARSARIE, SE AKT BUDI SAIFUL HARIS, SH, MSI, CFE

ANALIS FRSINUTIS SINIOR GAuP POERICEA TRANBAKY! KEQANGAN - PPAIK

Webinar APU & PPT




SUMNgw.. Tantangan Implementasi APU & PPT ¢2) Pegadaian

Kolaborasi dengan Market Place

o Outlet yang jumlahnya ribuan dan Channel yang
beragam mengakibatkan perlakuan atas mitigasi
eksposur risiko TPPU-TPPT berbeda-beda untuk

tiap-tiap Channel

Perlunya Penguatan  Awareness dan
Kedisiplinan Karyawan dalam Penerapan APU
& PPT ¢
Dengan jumlah Karyawan sebanyak 14 ribu,

diperlukan adanya keseragaman pemahaman dan
Implementasi APU-PPT

Belum adanya Sectoral Risk Assessment untuk Optimalisasi Penggunaan Big Data
Industri Pergadaian o— . Perlunya peningkatan Kualitas Data Nasabah untuk
Panduan dalam menentukan indikator risiko TPPU-TPPT memberikan profil nasabah secara akurat

masih menggunakan SRA milik Industri Jasa Keuangan
lainnya yang relevan.
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